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ABSTRAK 

 
Nor Annisa Rahmatillah. 2017. Penarikan Kembali Tanah Wakaf Oleh Ahli 

Waris Studi Kasus di Kabupaten Balangan. Skripsi Jurusan Hukum 

Keluarga, Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam. Pembimbing: (I) Prof. Dr. 

H. M. Fahmi Al Amruzi, M. Hum. (II) Imam Alfiannor, S, Ag, MHI. 

 

 Kata Kunci: Penarikan, Tanah Wakaf, Ahli Waris. 

 

Penelitian ini di latar belakangi karena terjadinya penarikan tanah wakaf 

oleh ahli waris di Kabupaten Balangan, yang mana tanah tersebut sudah sah 

diwakafkan oleh orang yang mendahuluinya. Padahal menurut pendapat mayoritas 

ulama Fikih tidak membolehkan untuk menarik kembali wakaf yang sudah 

diberikan. Oleh karena itu penulis merasa perlu untuk mengetahui lebih jauh 

tentang permasalahan wakaf yang terjadi di masyarakat sekarang ini.  

 

Fokus masalah dalam penelitian ini; apa penyabab terjadinya penarikan 

kembali tanah wakaf oleh  ahli waris dan bagaimana pandangan hukum Islam  

tentang penarikan kembali tanah wakaf oleh ahli waris di Kabupaten Balangan. 

Kemudian tujuan penelitian untuk mengetahui apa penyebab terjadinya penarikan 

kembali tanah wakaf oleh ahli waris dan pandangan hukum Islam tentang 

penarikan kembali tanah wakaf oleh ahli waris. 

 

 Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research)dalam bidang 

wakaf. Karenanya, untuk memperoleh data yang diperlukan penulis menggunakan 

teknik wawancara (interview) kepada beberapa informan.  

 

Melalui teknis analisis deskriptif  kualitatif, penelitian ini menghasilkan 

temuan-temuan: Penarikan kembali tanah wakaf di Kabupaten Balangan 

dilakukan oleh ahli waris karena terbentur masalah ekonomi, pemberian wakaf 

oleh wakif dilakukan dibawah tangan, disaksikan oleh ulama, tokoh masyarakat 

dan tidak jelas siapa yang menjadi nazhir. Dampak pada harta wakaf yang 

dilakukan dibawah tangan ini tidak mempunyai kekuatan hukum; tidak 

terlindungi; dan bisa diambil oleh ahli waris ataupun orang lain yang tidak 

bertanggung jawab. Harta yang telah diwakafkan  tidak boleh ditarik kembali 

karena pada hakikatnya akad wakaf adalah memindahkan kepemilikan kepada 

Allah. Karena harta wakaf terlepas dari hak milik wakif sejak wakaf diikrarkan. 
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Moto 

اإالاىاالغادلاا لاكا اعاما را ماات اؤاخا وا لاهااالي ا ات اعاما رااأانا دا ماات اقا  
Janganlah mengakhirkan pekerjaanmu hingga esok hari, yang 

kamu dapat menyelesaikan hari ini. 
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KATA PERSEMBAHAN 

Alhamdulillah, atas rahmat dan hidayah-Nya, dan ata dukungan dan do’a 

dari orang-orang tercinta, akhirnya skripsi ini dapat dirampungkan dengan baik, 

Atas ridho-Mu kupersembahkan karya yang sangat sederhana ini untuk mereka 

yang istimewa dalam hidupku: 

Dua orang yang paling aku sayangi dan ingin aku bahagiakan di dunia dan 

akhirat. Ayah dan ibuku (Rusmin Nuriadin dan Halimatus Sakdiah) yang tidak 

akan terganti selamanya, terimakasih atas do’a serta dukungan yang kalian 

curahkan selama ini, karena tiada kata seindah lantunan do’a dan tiada do’a yang 

paling khusuk selain do’a yang terucap dari lidah kalian. Kasih yang tak pernah 

pilih kasih, sayang yang tak pernah berpenghalang. Kalian adalah motivator 

terhebat bagiku. Ketika aku mulai goyah wajah kalian selalu memotivasiku untuk 

bangkit kembali. 

Guru, pengajar, serta pembimbing. Dosen pengajar dan guru-guru, terima 

kasih banyak selama ini dengan tulus dan ikhlas memberikan ilmu kepadaku, 

meluangkan waktu untuk menuntun dan mengarahkanku, memberikan bimbingan 

dan pelajaran yang tiada ternilai harganya, agar kami menjadi lebih baik. Untuk 

dosen pembimbingku (Prof. Dr. H. M. Fahmi Al Amruzi, M. Hum dan Imam 

Alfiannor, S. Ag, MHI) terima kasih selalu membimbing dan menyemangatiku 

dalam menyelesaikan skripsi ini. 
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Saudara-saudara kandungku yang tercinta dan tersayang (Isma Nur 

Nazhiva dan Muhammad Rafa Azizurrahman), senantiasa membuatku selalu 

tersenyum. Serta terima kasih kepada kedua nenek ku (Hj. Sunah dan Nurainah) 

dan seluruh keluarga ku yang selalu mendukung dan menyemangatiku selama ini. 

Orang-orang terdekatku, sahabat seperjuanganku, Elsa Widya Fitri, 

Annisa, Normaidah, Qurratul’Ain, Khairiyah, Yulia Maulida, Dewi Ardiyawati, 

Jamilawi, Taufik Rahman, Muhammad Abdul Khair, Muhammad Zakaria….et al, 

yang tidak bisa aku sebutkan satu per satu. Terimakasih Kepada teman-teman 

yang tinggal satu atap bersama saya yaitu teman-teman Asrama Puteri Balangan 

yang selalu memberikan dukungan kepada saya. 

 Buat teman–teman yang di Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, 

khususnya teman dari jurusan Hukum Keluarga angkatan 2013, serta teman-teman 

seperjuanganku yang aku sayangi, terimakasih sudah memberikan masukan dan 

saran selama pembuatan skripsi ini berlangsung. Dan semoga skripsi ini dapat 

bermanfaat dan berguna untuk kemajuan ilmu pengetahuan di masa yang akan 

datang. Amin ya rabbal alamin. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Sesuai dengan Lampiran Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan 

Nomor: 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988, sebagai berikut: 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba' B Be ب

 Ta' T Te ت

 Ṡa' Ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa' Ḥ ح

ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha' Kh ka dan ha خ

 Dal D De د



xi 

 

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra' R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad Ṣ ص

es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad Ḍ ض

de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa' Ṭ ط

te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa' Ẓ ظ

zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Ghain G ge غ

 Fa' F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م



xii 

 

 Nun N ‘en ن

 Wau W We و

 Ha' H Ha ه

 Hamzah ' Apostrof ء

 Yā' Y Ye ي

 

2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis muta‟aqqin متعقديه

 Ditulis „iddah عدة

 

3. Ta’marbutah 

a) Apabila dimatikan ditulis h. 

 Ditulis Hibbah هبت

 Ditulis Jizyah جسيت

 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali 

dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaanya kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan  h. 

 

 „Ditulis Karāmah  al auliyā كرمت لأونيبء

 

b) Apabila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fatha, kasrah dan 

dammah ditulis t. 

 

 Ditulis Zakātul-fitri زكبة انفطر
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4. Vokal Pendek. 

ِــِ  Kasrah Ditulis I ـ

ِــِ  Fathah Ditulis A ـ

 Dammah Ditulis U ـــِِ

 

5. Vokal Panjang 

1. Fathah + alif                     - 

 جب ههيت 

Ditulis ā    -  jāhiliyyah 

2. Fathah+ ya’mati                        - 

 يسعى 

Ditulis ā-  yas„ā 

3. Kasrah + ya’mati                        - 

 كريم

Ditulis I     - karim 

4. Dammah + wawu mati               - 

 فروض

Ditulis û  - furud 

 

6. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya’ mati                     - 

 بيىكم

Ditulis ai- Bainakum 

2.  Fathah + wawu mati   

 قول

Ditulis au- Qaulun 

 

7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 Ditulis a„antum أأوتم

 Ditulis u„iddah أعدة

 Ditulis la„in syakartum نئه شكر تم

 

8. Kata sandang alif + lam 

a) Apabila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “al”. 
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 Ditulis al-Qur‟ān انقران

 Ditulis al-Qiyās انقيبش

 

b) Apabila dikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf “al”nya. 

 Ditulis as-Samā انسمبء

 Ditulis asy-Syams انشمص

 

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 Ditulis ذوي انفروض
Żawi al-furud atau 

Żawil furud 

 Ditulis أهم انسىت
ahl as-sunnah atau 

ahlussunnah 
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KATA PENGANTAR 

 بسم الله الر حمن الرحيم

وعلى أله  م على أشرف الأنبياء و المرسلين سيدنا ومولا نا محمدالحمد لله رب العالمين الصلاةوالسلا
 وأصحابه أجمعين ومن تبعهم بإحسان إلى يوم الدين. اما بعد

 

Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah swt. karena 

atas berkat rahmat serta karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan penulisan 

skripsi yang berjudul “Penarikan Kembali Tanah Wakaf Oleh Ahli Waris Studi 

Kasus di Kabupaten Balangan” Shalawat dan salam juga penulis haturkan kepada 

suri tauladan terbaik umat Nabi Muhammad saw. Beserta para sahabat, kerabat 

serta orang-orang yang istiqamah mengikuti petunjuknya hingga akhir zaman. 

Dalam kesempatan ini tidak ada kata yang tertulis selain ungkapan rasa 

terima kasih yang mendalam atas segala bantuan, bimbingan serta perhatian yang 

diberikan kepada penulis selama pembuatan skripsi ini. Ucapan terima kasih ini 

terutama penulis haturkan kepada yang terhormat: 

1. Prof. Dr. H. Ahmadi Hasan, MH sebagai Dekan Fakultas Syariah dan 

Ekonomi Islam. 

2. Ketua Jurusan Hukum Keluarga  (Ahwal Al-Syakhshiyah) beserta staf 

yang telah memberi dukungan dalam menyelesaikan tugas akhir ini. 

3. Prof. Dr. H. M. Fahmi Al Amruzi, M. Hum sebagai pembimbing I 

yang telah memberikan bimbingan, masukan serta pengarahan dalam 

menyelesaikan skripsi ini. 
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